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A. Latar Belakang Masalah
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Dalam mengembangkan potensi diri siswa tidak luput dari tugas guru.

Seperti dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 yaitu:



Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada anak usia dini dalam jalur pendidikan
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.

Guru memegang peranan kunci dalam pendidikan formal di sekolah maupun

madrasah. Madrasah __adatali _ins t=pendidikan..formal yang meliputi

Raudhatil Athfal (RA), Madrasah Ibtidaiyah (MI),"Madtasah Tsanawiyah

»~dan Madrasah Aliya ). Tidak berbeda dari~lembaga*sekolah
imum, madrasah lebih men gajaran berbasis agama.

Madrasah_sebagai lemb ndidikan tidakgthanya bersaing) dala

menghadapi._e gontribusi yang besa

g i_;\ tetapi juga mem

untuk menghasilk wusia yang berkualitas yang juga merupakan peran

hasil pendidikan salah safunya dit 0 t1

cgiatan belajar mem untull

timulus keberhasilan si¢ elingga guru memegang isiustrategls

. Tugas guru penting dal:

idikan. Kualitas sis jtemtukan ol

erkinerja bai melak dnakap

tagas da fi sesual standar kompete \ melahir siswa

entukan kemajua

eh sebab

41 manu s1a

ecupakan elemen penting dala ofganisasi atau

sekolah, hal ini=ter ja” terkait dengan dinamika
kehidupan organisasi dan individu-individu yang terlibat didalamnya melalui
unjuk yang terukur. Kinerja adalah prestasi yang dicapai seseorang dalam
melaksanakan tugas dan pekerjaan yang diberikan kepadanya. Kinerja guru

adalah kemampuan pendidik untuk menjalankan pembelajaran di satuan




pendidikan dan bertanggung jawab atas peserta didik dibawah bimbingannya
dengan meningkatkan prestasi belajar peserta didik (Supardi, 2014).
Bila dibandingkan dengan negara berkembang lainnya, kualitas dan

mutu guru di Indonesia tergolong‘ begitu rendah (Maura, 2018). Hal tersebut

h
senada dengan Setiawan (2019) yang menyatakan bahwa di Indonesia kinerja
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guru masih terbilang rendah. Daya saing pendidikan Indonesia pun rendah
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dibandingkan dengan negara-negara ASEAN lainnya seperti Singapura,
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Malaysia dan Thailand. Daya saing pendidikan ini merupakan salah satu
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Indonesia terutama rendahnya kinerja guru. Lebih lanjut, Fatoni, M.Pd.

| S A e _d =il

(2020) selaku Ketua Pokjawas Kementerian Agama Jakarta Utara dalam hasil

)

:Ewawancara menyampaikan pahwa gu rdepan dunia

begitu optimal. ! 3 /

Direktur Jenderal Pendidikan @m Kementerian Agama RI,
My W -y N JJ
Kamaruddin Amin (2019) mengatakan terdapat empat persoalan mendasar
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dalam mencerdaskan kehidupan bangsa lewat madrasah dan hal itu harus

NN O Nl al.* sy

segera ditangani, salah satunya adalah terkait kinerja guru, yakni “Kita

tingkatkan kapasitas guru kita. Untuk itu, Kemenag perlu melakukan
— N

pembinaan kompetensi berkelanjutan terhadap guru-guru madrasah.

Pernyataan tersebut sesuai dengan isi Arah Kebijakan dan Strategi Pendidikan
Islam Ditjen Pendis Kemenag RI Tahun 2015-2019 salah satunya adalah

meningkatkan kualitas kinerja pendidik dan tenaga kependidikan.



Direktur GTK Madrasah Kementerian Agama RI, Suyitno (2019)
mengatakan bahwa profesionalitas pendidik dan tenaga kependidikan harus
ditingkatkan. Ia menyampaikan bahwa ada beragam model yang dijalankan

Kementerian Agama untul enafldean kinerja guru antara lain adanya

dan ;Tenaga Berprestasi  yang

etiap tahun sejak ta 017. Lebih lanjut, mep asubag TU

Madrasah Kemenag, anto (2019) sebagaimana ‘dilansir dari
kemenag.go.id, mengatakan ingin hadir di tengah-tengah gutu 'dan

tenaga kependidik adrasahj’ dengan berikén penghargaan, 4tas

dedikasi, kompetensi, erja dan prestas Selain itu, ada juga
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tersertifikasi atau belut=Sertifikasi=guru-bettujuan untuk meningkatkan mutu
dan menentukan kelaikan guru dalam menjalankan tugas sebagai tokoh
kegiatan belajar mengajar dan mencapai tujuan pendidikan nasional (Susanto,

2016: 265). Pada Provinsi DKI Jakarta diketahui bahwa dari 19.284 guru



madrasah, yang

sudah tersertifikasi baru mencapai 51,79% dengan

rekapitulasi sebagai berikut:

Tabel 1.1.
Rekapitulasi Guru Madrasah Tersertifikasi Pada Provinsi DKI Jakarta
.
Belum Sudah
Tersertifikasi Tersertifikasi Total

Wilayah

Jumlah % Jumlah o
55.32% 365 by 817

Kota Jakarta Utara

48.97% 1,165 | 51.0 1\\ ,283

No
/:l:,,.-‘:-i a Jakarta Pusat
/>
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Kota Jakarta Barat

50.20% 1,909 | 49.80% \\,&3

4.

Kota Jakarta Selatan

46.80% 53.20% “,‘?

5.

6.

Kota Jal a. L imur

4607 | 8803, 53.03% | 6228
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ormasi Biroksa omoOr_J16-Tahun 2009 tentang
—

uror—dan Anfgka=Kreditnya dalam Pasal 1 ayat 8

menyatakan bahwa penilaan kinerja guru adalah penilaian dari tiap butir

kegiatan tugas utama guru dalam rangka pembinaan karier, kepangkatan, dan



jabatannya. Dalam konteks tersebut maka kinerja guru merupakan gambaran
bagi guru dalam menjalankan tugas dan fungsinya.

Kinerja guru dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya yaitu

aledn_seblia eseS” yang mendorongs-mengara &ii dan memelihara
perilaki jmanusia ke arah pe ian tujuan. Motivasi “keérfa=adalah daya

detong seseorang dalam sanakan pekerjaan. Dala embaga

pendidikan, motivasi mem a tentang siasat untuk menihgkatkan
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nin katkan mart guru sebagai_aged pembelajaran

berfungsi ™ us gkatkan..mutu pendidikan=fhasiendl. Dalam konteks

tersebut, pendidik profesienal=Schamusnya™memiliki motivasi yang tinggi
dalam melaksanakan tugasnya. Dengan demikian motivasi bagi guru sangat

dibutuhkan untuk mencapai suatu kinerja yang baik.



Beberapa penelitian menjelaskan tentang motivasi berpengaruh positif

terhadap kinerja guru. Septi Andriani et. al. (2018) membuktikan bahwa

kepemimpinan transformasional dan motivasi kerja berpengaruh positif dan

motivasi yang ada untuk m annya dengan kebutuhan gu

pada
SMA NegerigKota'Naitobi, Kenya. Sebalikn dapat hasil peneliti ang

berbeda yaitt'Siti.Ha

-
' Zningkata

garuh yang cukup sig
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ehingga perlu diuji kembali, pengg

eko a,. lingkungan kegja m efi

48
ifAPengan bekerja,

yang telali*dila

dan upah, tetapi juga™berben nsentif merupakan penghargaan
atau ganjaran yang diberikan untuk memotivasi para pekerja agar

produktivitas kerjanya tinggi dan sifatnya tidak tetap atau sewaktu-waktu

(Rahmaniyah, 2016). Insentif juga sebagai daya perangsang yang diberikan



kepada guru berdasarkan prestasi kerjanya agar terdorong meningkatkan hasil
kinerjanya. Insentif salah satunya ditunjukkan dengan pemberian tunjangan
profesi bagi guru yang telah memenuhi kualifikasi dan dapat memenuhi

pada Peraturan Pemerintah Nomor 74

u.datam Pasal 1 ayat 6
jangan yang diberika ! pada.Guru yang

miliki Sertifikat Pendidik 'se penghargaan atas profesiona

beban kerja sebagaimana_dij

Tahun 2008-F6

jangan Profesi adala

Insentif penting bagi guru a ndividu, karena insentif me

pencerminangatas hilai_pekerjaannya. Kinega®guru _bisa meningkat dg
adanya inse

c Terka o kingrja guru  dar dengan Qlya

zgangan atoni, M.Pd. £(2026 etua WA
Utara dalam hasil wawancara mmpaik

nilai=RK pada guru-guru

enterian Agama Jakart

secara formal hasil 3

asuk “baik’ ka

gutl-guru madrasah, adrasah masih_hanis /0

kinerjanya=Ha ut.senada~dengan Keattone

@y yang menyatakan

bahwa penting dilakuKan-evalaasi berkala~terhadap kinerja guru bersertifikat
atau pelaporan pemanfaatan tunjangan profesi. Dalam konteks tersebut dapat
diketahui seharusnya tunjangan sertifikasi adalah sebuah tahapan yang harus

ditempuh seorang guru agar mampu atau layak dianggap sebagai guru



profesional dan dapat berkinerja dengan baik, namun saat ini dampaknya
belum optimal.
Pengaruh insentif terhadap kinerja guru dapat ditunjukkan dalam

beberapa penelitian. Thomas-STDee dan. James Wyckoff (2015) membuktikan

bahwa i patic  dici ’ menearuhi retensi dan
endah pada

DiStrict of Columbia Publi

United States. Setyono dany Sudjadi

2011)

telah menguji insentif, serta lingkungan % Kerja

berpengaruhi.posttifiste j anjut, Sudarso (20

mengemukak ahwa“pemberian insenfif teradag erja guru mempunyai

Ekuatan peng ang cukup kuat. d

Kine pat dilihat salahjsatus asil u]l etensi

pakan jbagian dari penilaian klnMru da

(UKG). Hasil UKG

i Pendidikan DKI Jakarta, 2020) B
ME 62,58
ah passing 5g itentukan yakni

(Renstra Kemdikbud 264.5-
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Tabel 1.2.
Rerata Nilai Uji Kompetensi Guru pada DKI Jakarta Tahun 2019
Jenjang Rata-
No. Wilayah SD/ | SMP/ | SMA SMK rata
MI MTs | /MA
1. | Kota Jakarta Pusat 60.08 | 64.59 | 71.38 | 61.48 63.09
2. | K o -;_ﬂ;‘zg-ﬁi 59.65 62.43
; a Barat 6277870 82| 6236
jr"
ﬂ. Kota Jakarta Selatan 63.91 70'5&\@‘6&“& 63.05
= kot Tk 63.25 | 68.65 \ 27
6. | Kab. Kepulauan 54.84 | 62.52 | 55.61

Sumber: WdikanD I
1%
‘ @ spD @ sMP SMA @ SMK @ RATAl w

PROV. D.K.I. JAKARTA

EJ b
e ada DKI Ja!

dilihat dari sebaran jumlah guru

Data UKG (Prov. D.K.I. Jakarta)

¥
\\

pada masing-masing jenjang pendidikan. Berikut adalah data sebaran guru

madrasah di Jakarta Utara:
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Tabel 1.3.
Rekapitulasi Jumlah Guru pada Madrasah di Jakarta Utara
Jumlah Madrasah Jumlah Guru
No. Jenjang Madrasah | Madrasah
Negeri | Swasta | Total | Negeri Swasta | Total
1. | Madras i e ~— 77 130 207
2. (Mf 28| 3 -\"\N“ 321 | 455
ah Ibtidaiyah
948 | 1022
¥ MY'( S
/ Raudlatul Athfal (RA) \\ 99 599
/ / Total 285 \\% 2.283

mber: Data EMIS*Madrasah per tanggal 29 Desember 2049 (data diolah)

Berdasarkanstabe

but diperoleh jumlahsRA™palingfbanyak dibandingka
d'n]ah madsasah padatjenjang lain, namun gun da jenjan% yang
' miliki h_paling*banyak yaitu 1.022" gur ng didomin -

an penempatan ketja adrasa 7asta sebanyak 948 g\mﬁmg 2

ya guru pada jenjang wasta.mmemiliki peluang unt entukdn

ilan peserta didik*@cngan” outputsterbanyak. Dala

ni peneliti

1an pada™gusw/ yang b%gs di Madzasa
Ibtidaiyah S q
Berdasarkan S mmang telah dipapagKan di atas,

makéa dapat*diduga=bahwa insentif dan motivas berpengaruh terhadap

me subyel

kinerja guru. Derngan d€mikéan peheliti<ifigin-riclakukan penelitian dengan
judul “Pengaruh Insentif Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru

Madrasah Ibtidaiyah Swasta Di Kota Jakarta Utara”.
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B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi
permasalahan-permasalahan sebagai berikut:

1. Peranan guru belu alam proses pembelajaran pada

Daya saing pendidikan di Indonesia tergolong rendah diantara Negara
& A
ASEAN terutama dalam hal kinerja guru.
T
3. Masih rendahnya dukungan organisasi terhadap guru madrasah
| - \V 4 — A\

dibandingkan dengan guru pada sekolah umum seperti: infrastruktur,
o Vs \

sistem informasi, pengembangan SDM, dan pemberian kompensasi.

|| &

i G (Penilaian Kinerja Guru) oleh eng%;secar ubst
4SﬁINE kualigds

guru seperti: pendidikan dan

8. Kurangnya pem
pelatihan (diklat), seminar, dan workshop.
9. Tunjangan profesi guru (TPG) belum dapat sepenuhnya menstimulus

guru untuk bekerja secara maksimal.
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10. Masih rendahnya motivasi guru untuk melaksanakan pekerjaan sesuai
dengan tuntutan profesionalnya.

11. Insentif yang diberikan kepada guru belum sepenuhnya mencerminkan

kinerja yang sepadan

Sebagaimana yang t ikan sebelumnya serta grbatasan

peneliti, maka penelitian ini a tasi untuk mengkaji pengaruly inséntif

dan motivasigkerja'téshadap kinerja guru Mad

Jakarta Utara

lzrumusa

Berdasarkan pembata masa yang telah dikemuk i ata

musan masalah dalamspenelitian ini yaitu:

insentif yang dite erpengaruh langs

3. Apaka haddp motivasi kerja

guru?

E. Kegunaan Penelitian
Dengan adanya penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk pihak yang

berkepentingan seperti:



14

1. Peneliti

Sarana memperluas wawasan, ilmu, dan pengetahuan serta pengalaman

mendalam tentang pengaruh insentif dan motivasi kerja terhadap kinerja

enelitian ini dapat kan sebagai tambah

ahan pertimbangan pe keputusan, sehingga tin
diambil dapat lebih tepat.

. UNJ

Untuk menambah Keleksi perpustakaal

c sebagai b
2wawasa

egeri Jakarta serta

bagi peneli

lakukan, maka
pembaruan dari elitian terkait kinerja guru
sampai saat ini masih menarik. Karena kinerja guru saat ini diketahui masih

belum maksimal, maka perlu dilakukan penelitian ini untuk memperbarui

penelitian-penelitian sebelumnya.
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Kedua, pada jurnal-jurnal yang peneliti kutip, tidak satupun yang
meneliti pada dimensi pendidikan Islam dalam hal ini adalah madrasah atau
guru madrasah. Pada penelitian-penelitian sebelumnya sangat jarang sekali

yang meneliti terkait guru_madfasali=Sehingga pada penelitian ini diharapkan

dapat mehamba asanall pendidikan

Ketiga, dari sisi waktu penélitian ini direncanakan pddd tahwn, ini (2020)

dah pada lokasi yang belum'p diteliti atas konten yang%sama, pada

penelitian ini.
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Metode
Analisis

asil Pe]elitia
No. L Ay Yty U Feemy Variabel Unit Analisis
Tahun Judul
1. Septi Jurnal: Independen: Guru SMK
Andriani, Nila | The Inflgence = kepemimpinan | Negeri di
Kesumawati, Of The transformasion | Palembang,
Muhammad Trangfogmation al onesia
Kristiawan al Leadership = motivasi
(2018) And Worl
{otivation On
eachers
Perforinan
2. Sitti Hartinah, I: enden:
Putut Suharso, r - impinan
Rofiqul perifo ce sekolah
Umam, ma mewt:
Muhamad The rgle S
Syazali, Bella | princi (SEM-PLS)
Dwi Lestari, leadershi
Roslina work
Roslina, environment
Kittisak and motivation

= kepemimpinan

Hasil

transformasional

dan signifikan
terhadap kinerja

kepemimpinan
kepala sekolal
lingkunga
memilikigef
langsung

memiliki pe

ka inerja
1 untuk
afiliasi tid;

Persamaan

Perbedaan
Pada
Penelitian Ini

Tidak

Kesimpulan

Hasil penelitian

ariabel menggunakan | mendukung
ottyasi kerja | variabel hipotesis
terhadap kepemimpinan | pengaruh
kinetja‘guru transformasion | motivasi
al terhadap kinerja
guru
= Tidak Menguji
menggunaka | kembali
n variabel pengaruh
kepemimpin | motivasi
an dan terhadap kinerja
lingkungan | guru
kerja
= Metode
analisis
tidak
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No.

Peneliti/
Tahun

Jermsittiparser

Jenis Tulisan/
Judul

Variabel

Unit Analisis

Metode
Analisis

Persamaan

Perbedaan
Pada
Penelitian Ini

menggunaka

Kesimpulan

ggl te

be uran
a'guru

Estimasi RDD
memberikan bukti
bahwa jenis insenti
yang diciptakan
IMPACT
memengaruhi

dan kinerja

khususn W
guru yang erja
X

in Tegal City,
t Indonesia n SEM-PLS
(2020) / kinerja guru
3. Thomas S. Independen: Guru pada Penelitian dalam = Tidak Hasil penelitian
Dee, James = Insentif District of frame IMPACT menggunaka | mendukung
Wyckoff Columbia (sistemfevaluasi guru n variabel hipotesis
(2015) Dependen: Rublic g diperkenalkan dependen pengaruh
= Retensi . di Disfrict of retensi insentif terhadap
nce from = Kinerja G ed"States olumbi@ Public = Metode kinerja guru
S . IMPACT analisis
enerapkan insentif tidak
ekuatan menggunaka
t dengan n RDD




18

No.

Peneliti/
Tahun

Slamet Riyadi
(2015)

Jenis Tulisan/
Judul

Joyce Nzulwa
(2014)

Jurha
Motivatio
Fact

Affecti
School
Teachers’
Professional
Conduct and

Variabel

Metode

Unit Analisis Analisis

Hasil

Persamaan

Perbedaan
Pada
Penelitian Ini

Kesimpulan

: Guru pada Pengaruh Tidak Menguji
asi kerja, | SMA di berpengaruh menggunaka | kembali
stres kerja Tapanuli langsung positif n variabel pengaruh
= kepuasan kerja | Tengah, terhadap kepuasan stress kerja | motivasi
(intervening) Sumatera kerja guru guru dan terhadap kinerja
Dependen: Utara stres kerja kepuasan guru
= Kinerja guf Indonesia berpergaruh kerja
gsung negatif
ap kepuasan
Kerja_gutl
berpeng
nerja g
oaruh
langsung negatif
terhadap kinerja
= kepuasan kerja
berpengaruh positi
terhadap kinerja
n n: GurigdisS = Tidak Hasil penelitian
. Negeri Ke menggunaka | mendukung
1vas Nairobi, n variabel hipotesis
= peri enya perilaku pengaruh
rofesio professional | motivasi
ru guru terhadap kinerja
penden: guru
incrj u
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Judul

Work
Performance:.
Case of Public
Hzgh Sch /

Josef Papilaya,
Paulus
Tuakora,
Muhammad
Rijal

(2019)

Independen
* motivasi
= transpara
manaje
= kompensa
Depende

a gu

Kiruja EK,
Elegwa
Mukuru
(2013)

Motivation
Employee
Performance In

Guru pada 6

SMP Negeri
paten
arat

.pe . . Perbedaan
No. L Ay Yty U Feemy Variabel Unit Analisis Metqd.e Hasil Persamaan Pada Kesimpulan
Tahun Analisis igs i

Penelitian Ini

Y

= kompenisasi tidak
unjukkan efek

1¢ pada
liru, tetapi
rapnsparansi

%) dafr motivasi

langsun
inerja guru
(35%) dan tidak
memiliki pengaruh
langsung terhada
motivasi (23%)
= motivasi
berpengaruh

= Tidak
menggunaka
n variabel
transparansi
manajemen

= Metode
analisis
tidak
menggunaka
n path
analysis

= Hasil
penelitian
mendukung
hipotesis
pengaruh
motivasi
terhadap
kinerja guru

= Menguji
kembali
pengaruh
insentif
terhadap
kinerja guru

Analisis
vanans

Unit analisis
bukan
karyawan
Metode
analisis

= Hasil
penelitian
mendukung
hipotesis
pengaruh
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No.

Peneliti/
Tahun

Jenis Tulisan/

Judul Variabel

Metode

Unit Analisis Analisis

Hasil

Persamaan

Perbedaan

Pada

Penelitian Ini

Kesimpulan

Public Middle Tingkat tidak motivasi
Level Techni Menengah menggunaka terhadap
Training Umum di n ANOVA kinerja guru
Institutions' [ Kenya
8. Mohammad Independen: Guru pada " moti memiliki = Metode Hasil
Zulkifli, Arif = Motivasike ekolah garub yang analisis penelitian
Darmawan, = Sertifikas ﬂﬁr an dan positif tidak mendukung
dan Edy guru adag menggunaka hipotesis
Sutrisno eraan guru n SEM pengaruh
(2014) Depende ertifikasi guru = Variabel motivasi
= Kinerja G garuh positif sertifikasi terhadap
adap guru kinerja guru
aan guru merupakan
bagian dari
insentif
9. Moh. Hafid : Independen: Guru pada = Metode Hasil
(2017) garuh otivasi kerja | Pondok analisis penelitian
ivasi dan mpetensi Pesantten kinerja guru tidak mendukung
tensi Salafiyah = kompetensi g menggunaka hipotesis
G erhadap Syafi'iyah mempengasuhi n regresi pengaruh
Kinerja, G Situbondo kinerja guru linier motivasi
Sekolah'dan ] e berganda terhadap
Madra = Tidak kinerja guru
Lingkun, menggunaka
Pondok n variabel
Pesantren kompetensi
Salafiyah guru




- .

21

" q q Perbedaan
No. meneity enipilizan] Variabel Unit Analisis Metqd'e Hasil Persamaan Pada Kesimpulan
Tahun Judul Analisis o q
Penelitian Ini
Syafi’iyah
Sukorejo /: \

10 | Rosalind "'Tndependen: Guru = Teori P-A = Tidak = Hasil
Levacic = Insentif mengusulkan faktor- menggunaka penelitian
(2009) faktor yang n penelitian mendukung

Dependen: menentiikan apakah kualitatif hipotesis

= Kinerja Gurt ydibayar atau pengaruh
idake§ehubungan insentif

gangpengukuran terhadap

ntuk
eningkatkan
vitas guru.

egara
g, seperti
ontrak guru
gagal memberikan
sanksi atas kinerja
yang buruk atau

1 banya

kinerja guru
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No.

Peneliti/
Tahun

Bister

Judul

Jurnal:

Jenis Tulisan/

. Metode
Variabel Analisis
] ‘ Guru SMK 2
psentif

Persamaan

Pengaruh

Perbedaan
Pada
Penelitian Ini

Tidak

Kesimpulan

Hasil

Panjaitan Pengaruh S Triple “J”
(2016) Insentif, sertifikasi guru | Citeureup
Sertifikasi = disiplin kerja
dan Disipli:
Kerja Terhad Dependen:
i Kinerja Gurt
12 | Hani’atul Insentif dan: Kualitatif
Milah dan Kinerja
Udik Budi
Wibowo
(2016)
13 Aries MK Regresi
Mustakim, ini
Supri Wahyudi | Dan Insentif an G
Utomo Terhadap

g sentif menggunaka penelitian
positif dan signifikag n variabel mendukung
sertifikasi hipotesis
= Sedangkan variabel dan disiplin pengaruh
sertifikasi guru kerja insentif
sebagdi variabel = Tidak terhadap
atan (dummy menggunaka kinerja guru
Ie) tidak n regresi
berpengaruh berganda
lap kinerja guru
1ansial, non- = Tidak Hasil
ansial dan'perverse menggunaka penelitian
incenti n penelitian mendukung
dari hasil kualitatif hipotesis
penelitian memiliki pengaruh
pengaruh terhadap insentif
kinerja tenaga terhadap
akademik. Tetapi kinerja guru
insentif finansial
memiliki peng
lebih signifi
fl’g aruh = Tidak Hasil
ifsentif menggunaka penelitian
terhadap n variabel mendukung
motivasi guru gaji hipotesis

— N

\_/\/’
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" q q Perbedaan
No. meneity enipilizan] Variabel Unit Analisis Metqd'e Hasil Persamaan Pada Kesimpulan
Tahun Judul Analisis o q
Penelitian Ini
(2017) Motivasi Kerja = Tidak pengaruh
Guru Di SM menggunaka insentif
PGRI I Mejay: n regresi terhadap
Tahun 20 } berganda motivasi guru
14 | Lisa Rabetri Independen: Guru Di S = Insentif berpengaruh = Tidak = Hasil
(2014) Insentif Negeri 1 signifikan terhadap menggunaka penelitian
Sintuk Toboh Vasiyguru n regresi mendukung
Dependen: linier hipotesis
Motivasi Gu sederhana pengaruh
insentif
terhadap
motivasi guru
15 San Ridwan = Insentif berpenga: = Tidak = Hasil
Maulana, positif signifikan menggunaka penelitian
Fikry Thohari terhadap kinerja n regresi mendukung
(2019) linier hipotesis
sederhana pengaruh
insentif
terhadap

kinerja guru
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aq . . Perbedaan
No. G A M Variabel Unit Analisis Metqd'e Hasil Persamaan Pada Kesimpulan
Tahun Judul Analisis s q
Penelitian Ini

= Tidak = Hasil

Guru SMA

Nisma Pengaruh

Simorangkir The Effect of Agama insentif menggunaka penelitian
(2018) Kristen di n regresi mendukung
Dependen: Tapanuli linier hipotesis
Kinerja Guru Utara sederhana pengaruh
insentif
terhadap

kinerja guru
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